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ABSTRAK 

Madrasah Ibtidaiyah Al Mukhlisin menghadapi masalah rendahnya motivasi belajar siswa karena 

proses pembelajaran yang monoton dan kurangnya variasi media pembelajaran. skripsi ini 

membahas penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas II di 

Madrasah Ibtidaiyah swasta Al- Mukhlisin kota Jambi dengan menggunakan media YouTube Kids 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Data dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara, 

angket, soal tes, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode analisis kualitatif yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menemukan bahwa 

menggunakan media YouTube Kids dapat meningkatkan motivasi belajar. Peningkatan motivasi 

belajar siswa terlihat dari hasil observasi dan angket yang menunjukkan peningkatan rata-rata dari 

70% pada siklus I menjadi 80% Pada siklus II dan dari 68% Pada siklus I menjadi 82% Pada siklus 

II. Selain itu, motivasi belajar siswa juga didukung oleh hasil belajar siswa yang meningkat dari 

rata-rata 63% Pada siklus I menjadi 80% Pada siklus II. Dengan demikian penelitian ini 

menunjukkan bahwa menggunakan media YouTube Kids dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa di Madrasah Ibtidaiyah swasta Al- Mukhlisin kota Jambi. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Youtube Kids, Motivasi Belajar. 

 

ABSTRACT 

Madrasah Ibtidaiyah Al Mukhlisin faces the problem of low student learning motivation due to the 

monotonous learning process and the lack of variety in learning media. This thesis discusses 

classroom action research to increase the learning motivation of class II students at the private 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Mukhlisin, Jambi city using YouTube Kids media in Indonesian language 

subjects. Data was collected through observation, interviews, questionnaires, test questions, and 

documentation. Data analysis uses qualitative analysis methods which include data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. This research found that using YouTube Kids media 

can increase learning motivation. The increase in student learning motivation can be seen from 

the results of observations and questionnaires which show an average increase from 70% in cycle 

I to 80% in cycle II and from 68% in cycle I to 82% in cycle II. Apart from that, student learning 

motivation was also supported by student learning outcomes which increased from an average of 

63% in cycle I to 80% in cycle II. Thus, this research shows that using YouTube Kids media can 

increase students' learning motivation at the private Madrasah Ibtidaiyah Al-Mukhlisin, Jambi 

city. 

Keywords: Youtube Kids Learning Media, Learning Motivation. 

 

PENDAHULUAN 

Secara umum, pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar dan sistematis untuk 

mencapai taraf hidup atau untuk kemajuan yang lebih baik. Pendidikan dapat 

mengembangkan karakter melalui berbagai macam kegiatan, seperti penanaman nilai, 

pengembangan budi pekerti, nilai agama, pembelajaran dan pelatihan nilai-nilal moral, dan 

lain sebagainya (Ujud et al., 2023). Dalam pengertian yang sederhana makna pendidikan 

sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 
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pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam 

masyarakat dan kebudayaan (Wijayanto et al., 2020). 

Lembaga pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 

yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Lembaga 

pendidikan jalur normal terdiri dari lembaga pendidikan prasekolah (TK/RA), lembaga 

pendidikan dasar (SD/MI), lembaga pendidikan menengah pertama(SMP/MTS), lembaga 

pendidikan menengah atas (SMA/SMK), dan lembaga pendidikan tinggi (Khairul & 

Jazuli, 2022). 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) adalah jenjang pendidikan dasar dalam 

sistem pendidikan formal di Indonesia, yang merupakan tahap awal pendidikan bagi anak-

anak setelah pendidikan anak usia dini (PAUD) atau taman kanak-kanak (TK). Sekolah 

Dasar biasanya ditempuh selama enam tahun, mulai dari kelas 1 hingga kelas 6, dengan 

siswa berusia sekitar 6-12 tahun. 

Pada jenjang pendidikan dasar siswa mendapatkan pengetahuan dasar yang 

mencakup berbagai mata pelajaran seperti Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn). Selain itu, siswa juga diajarkan tentang keterampilan dasar, 

sikap sosial, dan karakter, yang bertujuan untuk membentuk dasar keilmuan, keterampilan, 

serta nilai-nilai yang akan menjadi bekal bagi mereka di jenjang pendidikan berikutnya. 

Pendidikan secara signifikan mempengaruhi karakter moral individu berdasarkan 

norma dan kriteria yang ditetapkan. Pendidikan sangat penting bagi manusia untuk hidup 

dan maju sesuai dengan keinginannya akan kemajuan, kekayaan, dan kepuasan, sesuai 

dengan pandangan dunia pribadinya. Pembangunan manusia dan pendidikan tidak hanya 

dipengaruhi oleh sistem pendidikan resmi, tetapi juga oleh lingkungan pendidikan di 

luarnya. Oleh karena itu, pendidikan memegang peranan penting dalam eksistensi manusia 

(Sari & Yatri, 2023).  

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) berkembang dengan baik dibeberapa 

belahan dunia. Perkembangan itu bukan hanya dalam hitungan tahun dan bulan akan tetapi 

setiap hari, jam atau menit, terutama dalam teknologi informasi dan komunikasi yang 

ditunjang dengan teknologi elektronik. Pengaruh dari perkembangan teknologi tersebut 

juga termasuk dalam bidang pendidikan, hal ini dapat dilihat dengan semakin maraknya 

sekolah yang menggunakan teknologi sebagai sarana penunjang kegiatan pembelajaran 

(Program Studi Teknologi Pembelajaran & Psikologi Pendidikan, Pascasarjana, 2016). 

Di Indonesia, lebih dari 100 juta orang menggunakan gadget/smartphone, seperti 

yang dikonfirmasi oleh data dari Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia (APJII), yang 

menunjukkan bahwa hampir 55% dari populasi Indonesia adalah pengguna smartphone 

aktif, yang setara dengan setengah dari populasi Indonesia. Selain dalam kehidupan sehari-

hari, teknologi juga banyak digunakan untuk mendukung proses pembelajaran, termasuk 

dalam pendidikan dasar (Pratiwi et al., n.d.). 

Tujuan utama pendidikan adalah untuk membekali individu dengan keterampilan 

dan pengetahuan yang diperlukan untuk berfungsi secara mandiri dalam masyarakat. 

Dalam kerangka ini, individu diharapkan untuk mengembangkan kapasitas berpikir kritis, 

orisinalitas, dan menghasilkan ide-ide baru. Selain itu, penting bagi individu untuk 

memiliki keterampilan mengenali permasalahan dan merancang resolusi yang logis dan 

dapat dipertanggung jawabkan. Pendidikan mengarah pada kemandirian dengan 

menumbuhkan pemikiran rasional dan inovatif, yang pada gilirannya menghasilkan 

inovasi. Hasil dari proses pembelajaran tidak hanya mencakup pemahaman konsep, namun 

yang lebih penting adalah kemampuan untuk memanfaatkannya secara efektif dalam 

situasi sehari-hari. 
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Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses interaksi antara anak dengan anak, 

anak dengan bahan pembelajaran, dan anak dengan pendidik. Pembelajaran ini bermanfaat 

bagi anak bila dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa aman bagi 

anak. Pembelajaran bersifat individual dan kontekstual. Artinya belajar itu berlangsung 

dalam diri individu sesuai perkembangan dan lingkungannya (Agustin, 2022). 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan pelajaran wajib bagi peserta didik. 

Pelajaran Bahasa Indonesia memegang peran penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, yaitu mempercepat penguasaan ilmu pengetahuan, dan teknologi, 

menumbuhkembangkan cara berpikir logis, sistematis dan kritis (Agustin, 2022). Oleh 

karena itu, pelaksaan pembelajaran Bahasa Indonesia harus diterapkan dengan baik dan 

benar oleh guru. Kemampuan berbahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulis akan 

selalu berkaitan dengan empat aspek keterampilan berbahasa yang wajib dikuasai oleh 

peserta didik. Empat aspek keterampilan berbahasa wajib dikuasi peserta didik yaitu 

keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan ketrampilan 

menulis. 

Dari keempat aspek tersebut mendengarkan dan berbicara merupakan aspek 

keterampilan berbahasa ragam lisan, sedangkan membaca dan menulis merupakan 

keterampilan berbahasa ragam tulis. Mendengarkan dan membaca merupakan 

keterampilan berbahasa yang bersifat reseptif, sedangkan berbicara dan menulis bersifat 

produktif. Untuk menguasai keempat jenis keterampilan berbahasa tersebut seseorang 

harus menguasai sejumlah keterampilan mikro dari masing-masing aspek keterampilan 

tersebut (Mulyati, 2015). 

Pendidikan di setiap jenjang perlu ditingkatkan, agar diperoleh kualitas sumber daya 

manusia Indonesia yang dapat menunjang pembangunan nasional. Guru merupakan 

institusi pendidikan yang bertanggung jawab dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 

Peningkatan mutu pendidikan dapat ditempuh dengan pembaharuan proses, metode, dan 

media sebagai sarana penyampaian pembelajaran. Bagaimana pembelajaran yang 

disampaikan guru dapat dipahami oleh siswa secara benar. Dengan demikian, proses 

pembelajaran ditentukan sampai sejauh mana guru dapat menggunakan metode dan media 

pembelajaran dengan baik. Menurut (Hasan et al., 2021) Media pembelajaran merupakan 

media yang menyampaikan pesan atau informasi yang memuat maksud atau tujuan 

pembelajaran. Media pembelajaran sangat penting untuk membantu peserta didik 

memperoleh konsep baru, keterampilan dan kompetensi. 

Berdasarkan hasil observasi dikelas dan wawancara dengan guru kelas II Madrasah 

Ibtidaiyah Al- Mukhlisin Kota Jambi pada tanggal 04 Oktober 2024 di kelas II dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia menunjukan bahwa mata pelajaran Bahasa 

Indonesia masih rendah motivasinya belajarnya, Hal ini dikarenakan metode yang 

diberikan guru bersifat monoton, hanya mengandalkan sajian teks, kurangnya motivasi 

belajar, dan juga kurangnya media pembelajaran yang digunakan sehingga pembelajaran 

berlangsung membosankan, alternatif yang bisa ditempuh oleh seorang guru dalam rangka 

meningkatkan motivasi belajar adalah dengan menggunakan media pembelajaran. 

Sebagai dampak dari proses kegiatan pembelajaran diatas mengakibatkan motivasi 

belajar Bahasa Indonesia siswa rendah. Hal ini dapat dilihat oleh peneliti melalui indikator 

motivasi belajar siswa yaitu, 1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil; 2. Adanya dorongan 

dan kebutuhan dalam belajar; 3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan; 4. Adanya 

kegiatan menarik dalam belajar; 5. Adanya lingkungan belajar yang kondusif. Berikut 

tabel motivasi pra siklus: 

 
Tabel 1. Tabel Motivasi Pra Siklus 
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Jenis Kelamin Jumlah Memiliki Motivasi Pasif 

Laki-laki 13 5 8 

Perempuan 6 2 4 

Jumlah 19 7 12 

Presentase 36,84% 63,15% 

(Sumber: catatan lapangan peniliti) 

Berdasarkan tabel data prasiklus yang disajikan terdapat 36,84% tingkat motivasi 

belajar siswa yang diukur dari indikator motivasi belajar siswa yang ideal. Hasil observasi 

peneliti menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah termotivasi diukur sesuai indikator 

motivasi belajar. Peneliti menemukan bahwa siswa mampu bertanya, menanggapi 

masukan guru, mencari informasi terkait pembelajaran, menyelesaikan tugas yang 

diberikan tepat waktu, dan memiliki rasa ingin tahu.  

Peneliti juga menemukan bahwa guru kelas dua memberikan sedikit waktu untuk 

menyelesaikan tugas, beberapa siswa selalu rajin dan menyelesaikan tugasnya tepat waktu. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat motivasi belajar pada siswa. Walaupun sebagian 

siswa sudah termotivasi belajar, namun 63,15% siswa masih memiliki motivasi belajar 

yang rendah. Hal ini juga dibuktikan dengan pengamatan peneliti yang menunjukkan 

bahwa ketika guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, siswa memilih diam dan tidak 

menjawab guru. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya rasa percaya diri siswa 

dalam interaksi mereka, atau mungkin karena rasa takut atau malu siswa. Peneliti juga 

menemukan bahwa masih terdapat siswa yang terlalu sibuk bermain (ngobrol) dengan 

teman sekelasnya sehingga tidak memperhatikan (tidak berkonsentrasi) pada proses 

pembelajaran. Hal ini dapat berarti siswa masih kurang motivasinya untuk mengikuti 

proses pembelajaran. 

Melihat situasi ini perlu diadakan perubahan dalam penggunaan media pembelajaran 

yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, yang dapat menyampaikan esensi 

belajar, menyampaikan maksud dari materi ajar dan meningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi ajar yang hanya disajikan dalam bentuk 

teks, menjadi tanggung jawab yang harus diperbaiki oleh guru.  

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang memegang 

peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Ketepatan penggunaan lingkungan 

belajar dapat mempengaruhi kualitas proses dan hasil yang dicapai. Munadi 

mendefinisikan media pembelajaran sebagai “segala sesuatu yang mampu menyalurkan 

pesan dari sumber secara terencana unyu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

dimana penerimannya dapat melaksanakan pembelajran secara efektif dan efisien 

(Nurdyansyah, 2019). 

Menurut Sadirman dalam (Assagaf et al., 2023) secara umum kegunaan dari media 

pembelajaran yaitu memperjelas pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistik yang hanya 

dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka. Sehingga mengatasi keterbatasan ruang, 

waktu, dan daya indera. Mengatasi sifat anak yang cenderung pasif terhadap 

pembelajaran, menjadi lebih aktif, membantu kesulitan guru dalam menyampaikan 

pembelajaran, sehingga mempermudah murid dalam belajar. Selain itu, fungsi media 

sebagai alat bantu untuk memudahkan dalam tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini 

didasarkan pada keyakinan bahwa dalam proses belajar mengajar dengan bantuan media 

dapat mempertinggi kegiatan belajar anak didik dalam tenggang waktu yang cukup lama. 

Sehingga, kegiatan belajar anak didik dengan bantuan media akan menghasilkan proses 

dan hasil belajar yang lebih baik dari pada tanpa bantuan media (Assagaf et al., 2023). 

Kebanyakan peserta didik enggan untuk membaca teks yang disajikan. Dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia terdiri dari empat aspek, yaitu keterampilan menyimak, 
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keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. Empat aspek 

tersebut harus terakomodir dengan baik, sehingga peserta didik mampu menguasi segala 

aspek yang menjadi tujuan pembelajaran. 

Beberapa survei menunjukkan bahwa siswa modern lebih suka menggunakan 

perangkat seperti tablet, laptop, atau ponsel pintar untuk belajar. Misalnya, survei oleh 

Common Sense Media menemukan bahwa banyak anak dan remaja lebih suka belajar 

dengan video, aplikasi interaktif, dan simulasi karena merasa lebih mudah dipahami dan 

lebih menarik dibandingkan buku teks tradisional. Penelitian lain menunjukkan bahwa 

generasi yang lahir di era digital cenderung memiliki perhatian yang lebih pendek dan 

lebih responsif terhadap rangsangan visual dan audio daripada teks panjang. Mereka lebih 

terstimulasi oleh media audio-visual karena pola belajar mereka sudah terbentuk oleh 

lingkungan digital yang kaya akan gambar, video, dan suara. Munculnya media audio 

visual yang bermacam-macam dapat membantu siswa dalam mempelajari materi secara 

mandiri. Saat ini ketersediaan media audio visual untuk membantu proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia masih kurang dan belum banyak digunakan di sekolah-sekolah 

(Mulyadi, Febry Fahreza, 2018). 

Di era digital, pendidik tidak hanya harus mampu menggunakan media pembelajaran 

klasik tetapi juga media pembelajaran yang modern. Beberapa temuan penelitian juga 

menunjukkan dampak positif media yang digunakan sebagai bagian integral dari 

pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama pembelajaran langsung (Hasan et al., 2021). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa media aplikasi Youtube Kids merupakan 

media yang dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Aplikasi youtube kids 

menjadi inovasi baru bagi perkembangan media, khususnya media pembelajaran berbasis 

audio visual. Youtube Kids merupakan media sosial atau situs web berbagi video yang 

sebagian besar manusia didunia mengenal dan menggunakan aplikasi ini. Berbagai situs 

dan program serta konten video ditampilkan oleh youtube kids guna memberikan hiburan 

serta pengetahuan bagi para penonton yang menyaksikan atau membuka youtube kids. 

Program dan konten video dengan berbagai kategori mulai dari hiburan, diary, ilmu 

pengetahuan Alam (sains), ilmu pengetahuan sosial, keagamaan serta hal lainnya dapat 

diakses oleh masyarakat baik secara berbayar maupun gratis (tanpa biaya). Penggunaan 

media aplikasi youtube kids dalam pembelajaran diharapkan dapat menarik perhatian 

murid untuk belajar. 

Berdasarkan data, perbaikan pembelajaran perlu dilakukan sebagai upaya 

meningkatkan motivasi belajar, mengingat peranan berbahasa sangat besar, maka 

diperlukan suatu media yang efektif dalam pembelajaran. Media pembelajaran merupakan 

hal yang penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada materi sampah tanggung 

jawabku. Dengan media pembelajaran yang efektif, pembelajaran Bahasa Indonesia akan 

mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan menggunakan media seperti aplikasi youtube 

kids akan sangat membantu, karena youtube kids dapat dipergunakan untuk merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan murid sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses belajar. Manfaat dari penggunaan media pembelajaran salah satunya, yaitu dapat 

mengatasi sikap pasif murid sehingga murid dapat aktif untuk belajar. Dengan 

pengguanaan media aplikasi youtube kids diharapkan mampu mengatasi rendahnya 

motivasi belajar siswa. Media aplikasi youtube kids sudah banyak diteliti pada tingkat 

Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah olehnya itu berdasarkan hasil analisis awal peneliti 

ingin mencoba penggunaan media aplikasi youtube kids pada tingkat Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang mengarah ke tema dunia anak diantaranya aplikasi 

youtube kids. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas. Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tentang untuk dan oleh masyarakat 

dengan memanfaatkan interaksi partisipasi dan kolaborasi antara peneliti dengan 

kelompok sasaran. selain itu, PTK juga diartikan sebagai salah satu strategi penyelesaian 

masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan dalam 

mendeteksi dan menyelesaikan masalah dalam prosesnya. pihak-pihak yang terlibat saling 

mendukung satu sama lain dengan melengkapi fakta-fakta yang mengembangkan 

kemampuan analisis dalam praktiknya. penelitian tindakan kelas menggabungkan tindakan 

bermakna dengan prosedur penelitian hal ini merupakan suatu upaya menyelesaikan 

masalah sekaligus mencari dukungan ilmiahnya secara sadar pihak yang terlibat (calon 

guru, guru, dosen, siswa) mencoba merumuskan suatu tindakan atau interferensi yang 

diperhitungkan dapat menyelesaikan masalah atau memperbaiki situasi dan diperkirakan 

secara cermat mengalami pelaksanaannya untuk memahami tingkat keberhasilan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan analisis data ini dilakukan setelah semua data terkumpul, yang berasal dari 

hasil pengamatan motivasi belajar siswa, kegiatan mengajar guru, dan hasil tes siswa. 

Berikut adalah hasil data yang diperoleh melalui teknik observasi:  

1. Rata-rata persentase aktivitas belajar siswa yang diamati pada siklus pertama adalah 

70%. Sementara itu, persentase rata-rata pada siklus kedua meningkat menjadi 83%. 

Ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia, khususnya materi tentang sayang lingkungan, serta penggunaan media 

YouTube Kids, telah meningkat dan membantu memotivasi siswa untuk belajar. 

2. Pada tahap awal siklus pertama, motivasi belajar siswa cenderung rendah karena 

penggunaan media YouTube Kids oleh guru dalam pembelajaran belum efektif, 

sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti materi. Namun, di siklus kedua, 

pemanfaatan YouTube Kids menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa dan 

keterampilan guru dalam mengelola kelas serta memanfaatkan media pembelajaran 

tersebut untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.  

3. Data mengenai motivasi belajar siswa diperoleh melalui angket. Pada siklus pertama, 

rata-rata persentase yang diperoleh adalah 69%, sedangkan pada siklus kedua 

meningkat menjadi 82%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dalam motivasi 

belajar siswa selama pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan media 

YouTube Kids. 

4. Sementara itu, hasil data yang diperoleh dari pengumpulan data melalui teknik 

pemberian soal tes menunjukkan bahwa skor motivasi belajar siswa pada siklus 

pertama adalah 63% dan pada siklus kedua mencapai 80%.  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa dalam 

pelaksanaan siklus pertama hasil observasi selama proses pembelajaran bahasa Indonesia 

menunjukkan bahwa aktivitas serta motivasi siswa masih belum maksimal. Namun, 

setelah adanya perbaikan di siklus kedua, terjadi peningkatan pada kedua aspek tersebut. 

Lembar observasi berfungsi sebagai panduan untuk peneliti dalam memantau motivasi 

belajar siswa serta aktivitas mengajar guru selama pelajaran. Data yang dikumpulkan dari 

lembar observasi digunakan oleh peneliti untuk melakukan refleksi terhadap tindakan 

yang telah dilaksanakan dan sebagai dasar untuk perbaikan di siklus berikutnya. Berikut 

adalah hasil observasi yang diperoleh dalam penelitian ini, di mana persentase motivasi 

serta hasil tes pada pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 disajikan dalam diagram berikut: 
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Gambar 1. Diagram Motivasi Belajar Siswa 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penggunaan media YouTube Kids di 

kelas II MI Al Mukhlisin kota Jambi. Proses pembelajaran yang dilakukan telah mengikuti 

tahapan-tahapan penggunaan media YouTube Kids. Tahapan-tahapan dalam penggunaan 

media tersebut terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Aktivitas 

pembelajaran dengan memanfaatkan media YouTube Kids ini menunjukkan hasil yang 

cukup positif dalam pengajaran bahasa Indonesia di kelas II MI Al Mukhlisin kota Jambi. 

Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya aktivitas belajar baik siswa maupun guru saat 

menggunakan media YouTube Kids.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian di MI Al Mukhlisin 

kota Jambi untuk kelas II, terlihat dengan jelas perbandingan motivasi belajar siswa 

sebelum dan setelah penggunaan media YouTube Kids. Dari observasi, terlihat 

peningkatan motivasi dari siklus ke siklus, di mana motivasi siswa pada pra siklus hanya 

mencapai 37% dengan kategori rendah. Setelah itu, pada siklus I, angka tersebut 

meningkat menjadi 68% yang masih dalam kategori cukup, dan pada siklus II, motivasi 

siswa mencapai 80% dengan kategori sangat tinggi. Dengan demikian, berdasarkan hasil 

pengamatan tersebut, motivasi belajar siswa di kelas II MI Al Mukhlisin kota Jambi 

menunjukkan peningkatan pada setiap indikator, sehingga dapat disimpulkan bahwa media 

YouTube Kids mempunyai dampak positif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Dampak yang dirasakan siswa setelah implementasi media YouTube Kids adalah 

siswa mulai menunjukkan ketahanan menghadapi kendala (tidak mudah menyerah) serta 

menjadi lebih gembira, rajin, dan bersemangat dalam belajar bahasa Indonesia. 

Penggunaan media YouTube Kids dalam pengajaran bahasa Indonesia telah mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas II MI Al Mukhlisin kota Jambi. 

 

KESIMPULAN  

1. Peneliti mengedit modul sesuai dengan konten yang akan diajarkan dan juga 

menyiapkan materi pembelajaran dan media YouTube Kids untuk mendukung proses 

pembelajaran. Berdasarkan analisis data hasil penelitian MI Al-Mukhlisin pada proses 

pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas II dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pemanfaatan media representasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi 

belajar siswa dapat ditingkatkan dan dilihat melalui indikator-indikator berikut: hasrat 

dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan 

cita-cita untuk masa depan, adanya kegiatan menarik dalam belajar, dan lingkungan 

belajar yang kondusif. Peningkatan proses pembelajaran dicapai secara bertahap dan 
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konsisten dari Siklus I sampai Siklus II melalui penggunaan media pembelajaran 

YouTube Kids yaitu media pembelajaran berformat video untuk anak. 

2. Hasil penelitian meningkat pada setiap siklus. Hasil aktivitas belajar siswa pada 

Siklus I mencapai rata-rata 70% dan pada Siklus II mencapai 80%, sedangkan 

motivasi belajar siswa yang diukur dengan angket mencapai rata-rata 68% dengan 

kategori cukup pada Siklus I dan 82% pada Siklus II dengan kategori sangat tinggi. 

Selanjutnya motivasi belajar siswa juga didukung oleh tercapainya hasil belajar siswa 

melalui soal tes yang dapat dilihat dari rata-rata 63% pada Siklus I dan 80% pada 

Siklus II. Dengan nilai rata-rata ini maka standar capaian telah terpenuhi, sehingga 

dapat dikatakan bahwa pengguanaan media YouTube Kids untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas II MI Al-Mukhlisin menggunakan media YouTube Kids 

telah berhasil. 
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